BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Bank Jabar Banten
Cabang Syariah Cirebon dan dari hasil angket yang telah penulis sebarkan, maka

dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme perhitungan bagi hasil pada pembiayaan Musyarakah di Bank
Jabar Banten Cabang Syariah Cirebon menggunakan Revenue Sharing.
Namun demikian jumlah nasabah yang menggunakan jasa pembiayaan
Musyarakah menepati prosentase yang kecil dibandingkan dengan produk
lainnya. Kondisi ini dikarenakan kurangnya sosialisasi tentang mekanisme
pembiayaan Musyarakah dan pola perhitungan bagi hasilnya dan dari pihak
masyarakat menganggap mekanisme tersebut sangat rumit.

2. Peningkatan usaha nasabah setelah memperoleh dana pembiayaan
musyarakah dari Bank Jabar Banten Cabang Syariah Cirebon cukup tinggi
yaitu sekitar 33,7%. Selain itu dalam pembiayaan musyarakah ini nasabah
tidak merasa keberatan karena tidak harus menaggung bunga tiap bulannya.

3. Dari hasil uji statistik mengenai pengaruh perhitungan bagi hasil pada
pembiayaan Musyarakah terhadap peningkatan usaha nasabah di peroleh
nilai korelasi Spearman Rank sebesar 0,581 dan setelah dikonfirmasikan
dengan nilai Rho tabel sebesar 0,361 dengan taraf signifikan 95% dan n=
30, dari analisis uji t di peroleh nilai 3,784. Jadi perhitungan bagi haPsil
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pada pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap peningkatan usaha
nasabah, artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
variabel X can variabel Y.

B. Saran

1. Pihak bank agar lebih meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat di
karenakan pemahan mereka yang masih rendah tentang mekanisme
pembiayaan Musyarakah terutama tentang pola perhitungan bagi hasil dan
cara menentukan nisbah bagi hasil.

2. Pihak Vbank agar lebih meningkatkan kualitas SDM di mana bank masih
memiliki keterbatasan SDM baik pada aspek pengetahun syariah maupun
bidang keahlian lain yang secara umum sangat di butuhkan, antara lain
seperti kemampuan dalam penilian resiko pembiayaan dan aspek-aspek yang

berkaitan dengan sektor usaha.
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